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MOTTO

Menyerah bukan jalan keluar untuk menyelesaikan masalah,
selama kita berusaha Tuhan pasti akan memberi jalan keluar

yang terbaik buat kita

Jangan memaksakan diri untuk menjadi Number One

Tapi berusahalah untuk menjadi 7he Only One
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang remaja memang tidak akan pernah ada habisnya, yaitu
peralihan dari masa anak-anak menuju masa kedewasaan. Pada masa ini jiwa
mereka masih labil, masih dalam proses menuju kestabilan atau kedewasaan,
dan belum memiliki pegangan yang pasti. Perbuatan mereka hanya sesuai
dengan pikiran dan logika, semua dilakukan dalam proses mencari jati diri.
Proses pencarian jati diri adalah suatu masalah utama seorang remaja, dari
perubahan—perubaﬁan sosial dan psikologis dalam diri mereka maupun di
tengah-tengah masyarakat tempat mereka hidup. Perubahan-perubahan ini
gencar dalam masyarakat yang semakin kompleks dan berteknologi modern.

Remaja memang sebuah fase perkembangan dari masa kanak-kanak ke
masa dewasa, antara usia 12 sampai 21 tahun. Masa remaja itu sendiri terbagi ke
dalam tiga periode yaitu masa remaja awal usia 12 sampai 15 tahun, masa
remaja pertengahan usia 15 sampai 18 tahun, dan masa remaja akhir usia 18
sampai 21 tahun,

Perkembangan remaja yang semakin meningkat terhadap tuntutan
seksualitas ditambah kecenderungan remaja itu sendiri untuk rasa ingin tahu
yang tinggi terhadap sesuatu, hal tersebut akan semakin mendorong remaja

untuk melakukan berbagai hal dalam memenuhi rasa ingin tahu tersebut.
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Dimulai dari pencarian informasi yang mereka butuhkan hingga pada akhirnya
sampai ke arah tindakan untuk mencobanya.

Dalam kehidupan, manusia memiliki naluri ketertarikan seksual terhadap
orang lain. Ketertarikan seksualitas seseorang, daya tarik emosional, romantis,
seksual dan kasih sayang dalam diri seseorang itulah yang disebut sebagai
orientasi seksual. Orientasi seksual setiap orang tidaklah sama, beberapa jenis
orientasi seksual yang sering dan umum didengar adalah Heteroseksual,
Homoseksual, Biseksual, Aseksual, dan Orientasi seksual yang lain. Orientasi
seksual dapat dibedakan dari perilaku seksual karena orientasi seksual hanya
mencakup  perasaan -dan kesadaran  diri. Sementara seseorang dapat
mengekspresikan atau tidak mengekspresikan orientasi seksual mereka dalam
perilaku seksual mereka.

Pada umumnya seseorang akan tertarik dengan lawan jenisnya, seorang
pria akan tertarik dengan seorang wanita atau sebaliknya seorang wanita akan
tertarik dengan seorang pria, inilah yang disebut sebagai Heteroseksual. Namun
ada juga yang tertarik dengan sesama jenis, disebut Homoseksual. Berikutnya,
dikatakan sebagai Biseksual jika seorang pria atau wanita tertarik dengan
keduanya, baik itu lawan jenis mereka sekaligus tertarik dengan sesama jenis.
Sebaliknya jika seorang pria maupun wanita yang sama sekali tidak memiliki
rasa ketertertarikan dengan keduanya, baik dengan sesama jenis maupun dengan
lawan jenis disebut Aseksual. Yang terakhir disebut sebagai ‘orientasi seksual

lainnya’, dikatakan orientasi seksual lainnya karena bisa termasuk orientasi
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seksual dengan lain dari manusia bisa terhadap benda-benda mati bahkan bisa
dengan seekor binatang sekalipun.

Banyak yang mengatakan bahwa orientasi seksual disebabkan oleh
interaksi yang kompleks antara faktor lingkungan, dan faktor biologis. Pada
sebagian besar orang, orientasi seksual terbentuk pada masa kecil. Kesalahan
pola asuh, mendapatkan kekerasan seksual, intimidasi fisik dan juga kehilangan
salah satu figur identitas sering kali menjadi penyebab perubahan orientasi
seksual . Bukan perubahan tapi lebih kepada dominasi orientasi seksual yang
berbeda daripada umumnya, ada yang mengatakan bahwa karena pada dasarnya
bakat setiap individu adalah Biseksual. Namun untuk saat ini banyak yang
mengatakan bahwa faktor biologis, termasuk faktor genetis dan hormonal
memainkan peran cukup besar dalam seksualitas seseorang. Memang sangat
penting untuk menyadari bawa banyak faktor yang menentukan orientasi seksual
seseorang, dan faktor-faktor tersebut bisa berbeda untuk masing-masing orang.

Homoseksual menjadi pilihan utama sebagai topik pembahasan, namun
sebelum masuk kedalam pokok pembahasaan, terlebih dahulu akan dijelaskan
dengan adanya penggunaan istilah-istilah seperti Homoseksualitas, Homoseks,
Gay, dan Straight.

Kata Homoseksualitas atau sering disebut Homoseksual dapat
didefinisikan sebagai orientasi seksual atau ketertarikan seseorang scara
emosional dan seksual kepada seseorang atau orang-orang dengan jenis kelamin

yang sama.
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Homoseks adalah kata yang digunakan untuk menunjukkan hubungan
intim atau hubungan seksual di antara orang-orang berjenis kelamin yang sama.

Gay adalah nama yang lebih sering di pakai untuk menyebutkan
Homoseks pria, seperti halnya sebutan Lesbi atau Lesbian untuk Homoseks
wanita, |

Straight adalah istilah yang digunakan kaum Homoseks untuk menyebut
kaum Hcterosc'aks.

Fenomena Homoseksual masih menjadi kontroversi, apakah perilaku
tersebut merupakan faktor keturunan ataukah pengaruh lingkungan seperti
penyakit sosial pemerkosaan, kecanduan dan yang lainnya. Ataukah seseorang
menjadi Gay itu memang benar-benar salah satu dari faktor gen dan hormon
seperti yang dibahas sebelumnya di atas. Pastinya adalah orang menjadi Gay
atau straight bukan suatu hal yang menjadi pilihan, karena orientasi seksual
bukanlah sesuatu hal yang dapat dipilih-pilih atau hal yang mudah untuk diubah-
ubah. Meskipun seseorang dapat memilih untuk mengikuti atau tidak mengikuti
perasaan atau orientasi seksual mereka, namun beberapa orang mengatakan
bahwa orientasi seksual seseorang tidak dapat dipilih secara sadar dan diubah
dengan bebas, karena orientasi seksual terbentuk pada masa awal remaja tanpa
didahului pengalaman seksual.

Selain karena faktor gen dan hormon itu sendiri, faktor lingkungan
memang menjadi  jembatan seseorang untuk dapat terpengaruh kuat
didalamnya. Itu sebabnya kena;;)a Gay lebih banyak didapati pada usia remaja

hingga usia dewasa, bukan pada usia lanjut hingga manula, di samping karena
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ada beberapa hal yang menyebabkan remaja mudah dan cepat masuk ke dalam
dunia Homoseksualitas. Faktor yang pertama adalah dari segi remaja itu sendiri,
masa di saat mereka lebih dekat dengan teman sebaya dan rasa ingin bebas,
selain itu mereka lebih bz.myak mementingkan pergaulan dan mulai berpikir
abstrak. Dari fase pengembangan awal tersebut mereka akan dengan cepat
mudah terpengaruh dan terbawa suasana lingkungan yang lebih mendominasi
dalam hal pengalaman, pergaulan, pengetahuan, wawasan dan semua itu
berlangsung secara tetap setiap waktu setiap hari di tempat mereka lebih
dominan lama tinggal daripada berkumpul dengan keluarga mereka di rumah.
Sehingga mereka akan lebih cepat terpengaruh lingkungan pergaulan ditambah
lagi jika kondisi keadaan orang tua atau keluarga bukanlah sebuah keluarga
yang harmoni;, yang membuatnya merasa tidak nyaman dan tidak kerasan untuk
selalu berada di rumah. Efek selanjutnya membuat mereka akan lebih merasakan
kebutuhan dan ketergantungan pada dunia luar. Faktor yang kedua adalah dari
sisi seseorang yang lebih dewasa, dalam hal ini yang dimaksudkan adalah
seseorang yang telah lama menjadi Gay. Mereka lebih tertarik untuk mengambil
remaja yang masih muda untuk dijadikan teman berpasangan atau partner
mereka. Bahkan ada beberapa Gay yang sengaja membawa remaja yang masih
muda untuk masuk didalam kehidupannya karena dengan alasan menjadikan
mereka seorang Gay, sekaligus beranggapan untuk memperkuat dan
mempertahankan komunitasnya hingga generasi selanjutnya.

Anggapan awal dari re;laaja itu sendiri melakukan aktifitas seksual

dengan sesama jenis atau Homoseks sering terjadi sebagai bagian dari
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eksplorasi seksual dari proses menjadi remaja. Timbulnya perasaan istimewa ini
lebih kuat terjadi ketika remaja memasuki masa pubertas dan berkembangnya
kebutuhan untuk mempercayai orang lain. Hal ini menyebabkan mereka lebih
mempercayai teman sesama jenisnya untuk berbagi pengalaman dan hal tersebut
termasuk pengalaman seksual yang terbuka.

Bagi sebagian Homoseks proses membuka diri sangat sulit, mungkin
bagi sebagian yang lain mudah. Seringkali seorang Homoseks merasa takut,
merasa berbeda, dan merasa sendiri ketika pertama kali menyadari bahwa
orientasi seksual mereka berbeda dari norma-norma yang berlaku di masyarakat.
Terutama jika kesadaran ini muncul ketika masih anak-anak atau remaja. Dan
tergantung pada lingkungan keluarga dimana mereka tinggal, mereka harus
berjuang menghadapi syakwasangka dan informasi yang salah tentang
Homoseksualitas. Anak-anak dan remaja sangat rentan terhadap efek buruk dari
bias dan diskriminasi. Mereka juga takut dicampakkan oleh keluarga, teman-
teman, rekan sekerja, dan lembaga keagamaan. Sebagian Gay, serinf;r, kali takut
kehilangan pekerjaan atau diperolok di sekolah jika orientasi seksual mereka
diketahui.

Mungkin karena masalah seputar seksual masih dianggap tabu untuk
menjadi bahan pembicaraan sehingga masih banyak yang menyamakan antara
Homoseksual Gay dengan kaum Transeksual (banci). Secara kejiwaan antara
Homoseksual dengan Transeksual jelas-jelas memiliki perbedaan, Jiwa seorang
Gay masih sepenuhnya laki-laki, sedangkan pada Transeksual mereka (laki-laki)

sudah berubah kedalam jiwa seorang perempuan. Sebagian masyarakat

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



menganggap bahwa Homoseksual adalah salah satu dari dafiar penyakit
gangguan jiwa dan emosional, dan itu menjadi suatu penyebab orang-orang
benar-benar percaya bahwa mereka (Homoseks) adalah termasuk golongan
orang-orang sinting dan kesepian di dunia ini.

Jadi, terapi-terapi yang dilakukan tidak sepenuhnya menjamin dapat
mengubah seorang Homoseks menjadi straight, kadangkala justru bisa
merugikan. Karena mengubah orientasi seksual sescorang bukan berarti bisa
mengubah perilaku seksual, di samping harus mengubah emosi, perasaan
seksual, perasaan romantis seseorang, serta menyusun kembali konsep diri, dan
identitas sosial seseorang.

Dengan gemparnya berita kriminal Ryan “Seorang Gay yang melakukan
pembunuhan berantai” tentu sangat menyudutkan kaum Homoseksual dimata
masyarakat. Bagi sebagian masyarakat sangat mudah terpengaruh untuk
membenci Homoseksual, karena beranggapan bahwa mereka (Homoseks) dapat
membahayakan nyawa masyarakat sekitar. Masyarakat tidak pernah melihat dari
sisi lain bahwa banyak pembunuh yang bukan seorang Gay namun jauh lebih
kejam.

Menjadi seorang Homoseks, merupakan pilihan. Setiap pilihan memiliki
resiko. Mereka juga memiliki resiko-resiko. Seorang Homoseks yang
bertanggung jawab, akan berupaya dengan sadar meminimalisasi resiko yang
harus dipikulnya. Bagaimanapun juga mereka akan dengan sadar untuk dapat
mengendalikan diri terhadap h;a.l-hal yang dapat merusak atau memusnahkan

keberadaan dirinya.
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Hubungan sosial yang baik memang dibutuhkan oleh seorang Homoseks,
dengan demikian mereka dapat menemukan dan mengaktualisasikan identitas
dirinya, dengan demikian mereka dapat tetap produktif berkarya dan
bersosialisasi dalam masyarakat.

Dengan perancungﬁn komik ini diharapkan dapat memberikan tambahan
informasi dan pengetahuan bahwa Homoseksual bukanlah suatu penyakit atau
sesuatu yang dapat menyebabkan suatu gangguan bagi masyarakat. Bagi
kebanyakan orang, kaum Homoseks masih seperti misteri. Bisa diterima atau
tidak, dalam kehidupan kita ada sekelompok orang yang memiliki orientasi
seksual berbeda. Hanya sedikit diketahui tentang mereka. Ternyata, mereka
sama dengan orang kebanyakan. Yang berbeda hanya pada orientasi seksual dan

sedikit pada cara berpenampilan dan berperilaku.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang masalah, maka dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana cara yang tepat untuk menginformasikan kepada
masyarakat bahwa seorang Homoseks juga manusia biasa yang layak
mendapatkan hak-hak asasinya sebagai anggota masyarakat pada
umumnya, bukan sebagai masyarakat yang terkucilkan dan
tersisihkan.

2. Bagaimana memberikan informasi dan pengetahuan yang akurat

tentang Homoseksualitas bagi remaja sekaligus sebagai target utama
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audience yang menyadari untuk pertama kalinya dan ingin mengetahui
orientasi seksual mereka, Homoseksual, melalui gambar visual dalam
bentuk rancangan komik.

3. Bagaimana rancangan komik yang dapat menarik perhatian audience
remaja supaya bersedia membacanya, memanfaatkan kedekatan
remaja dengan komik selama ini sehingga info didalamnya bisa

dipahami dengan mudah.

C. Batasan Masalah

1. Mengambil kisah seorang remaja yang mengalami atau memiliki

~ hubungan dengan dunia Homoseksualitas.

2 Menceritakan‘ tentang seorang Homoseks Dan Permasalahannya Sebagai
Anggota Masyarakat sebatas bentuk rancangan komik pendek sesuai
dengan éuntutan Tugas Akhir,

3. Merancang komik yang dapat memberikan informasi dan pengetahuan
bahwa Homoseksual bukanlah suatu penyakit atau sesuatu yang dapat

menyebabkan suatu gangguan bagi masyarakat.
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D. Tujuan Perancangan

I. Memberi informasi tentang pentingnya kesadaran untuk menjalin
hubungan sosial yang baik kepada semua masyarakat tanpa harus pandang
status dan kedudukan termasuk dalam hal ini Homoseksual di lingkungan
umum adalah masyarakat yang layak dianggap sama.

2. Mengingatkan tentang orentasi seksual remaja adalah hal yang sangat
rentan untuk terbawa suasana lingkungan sekitarnya khusus dalam hal ini
tentang remaja dengan seksualitas dan Homoseksualitas.

3. Merancang komik yang mengolah kreatifitas visualisasi gambar yang
menarik, baik dari cover hingga isinya yang ditargetkan untuk kalangan
remaja dengan pokok info cerita remaja, seksualitas, dan peisoalan

Homoseksualitas.

E. Manfaat Perancangan
1. Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual
a. Menambah kreatifitas dalam pengembangan tema komik.
b. Menambah wawasan temang variasi kehidupan masyarakat, bahwa
Homoseksual bukanlah penyakit kejiwaan ataupun problem emosional

melainkan bentuk orientasi seksual seseorang yang herbeda.
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2. Bagi Masyarakat atau Audience
a. Selain hanya menikmati membaca komik, masyarakat sekaligus dapat
mengetahui tentang orientasi seksual dan Homoseksual dapat mengurangi
syakwasangka anti Gay.
3. Bagi Lembaga Pendidikan Formal dan non Formal
a. Sebagai bahan masukan bagi kampus dan lembaga-lembaga yang lain

mengenai proses kreatif perancangan komik bertemakan Homoseksual.

F. Metode Perancangan
1. Metode Pengumpulan Data

Menggunakan metode pustaka dalam proses pengumpulan data, baik data

verbal maupun visual.
2. Metode Analisis Data

a. Identifikasi
1. Pengertian Remaja
2. Remaja dengan Seksualitas
3. Remaja dengan Homoseksual
4. Scjarah Homoseksual
5. Homoseksual Pria atau Gay
6. Gay di Mata Masyara;kat

7. Sejarah Komik

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



8. Komik di Indonesia

9. Komik Sosial

b. Analisis
|. Hakekat Komik

2. Analisis tentang pokok unsur Komik

3. Metode konsep perancangan

a. Perancangan media
b. Perancangan kreatif

¢. Perencanaan tata desain

4. Metode visualisasi desain
a. Sketsa gagasan awal (rough layout / tignt tissue)
b. Layout (comprehensive layour )

c. Final desain/ Rancangan Komik (execntion )
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G. Skema perancangan

Latar Bclakar.g—|
Masalah |
Identifikasi _
l Data i J.
Data i [ Analisis " Sintesis
| Perancangan Data |
[ Permasalahan |
Konsep
l Kreatif l
‘ (S Ko

‘

l

' ' '
Study l
Visual

Sketsa | [ Layout |

Rancangan
Komik
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